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Pentingnya pendekatan pembangunan
ekonomi yang tidak hanya mengejar
pertumbuhan ekonomi semata, tetapi
memperhatikan kualitas dan
keberlangsungan pertumbuhan,
termasuk ketahanan terhadap krisis,, baik
krisis ekonomi, keuangan, LINGKUNGAN,
Kesehatan dan lain-lain



Mamalia kecil yang cantik
(Yustian et.al., 2019)

Tarsius merupakan primata nokturnal berukuran kecil yang dapat
mencengkram dan melakukan lompatan vertikal, bersifat karnivora
serta secara anatomi dan ekologi berbeda dengan primata lainnya.

Tarsius justru memiliki fovea centralis yang pada umumnya dimiliki
primata diurnal. panjang tubuhnya berkisar antara 8,5-16 cm dan
panjang ekor dapat melebihi panjang tubuh, bobot tarsius dewasa
sekitar 80-165 gram, mata berukuran sangat besar dengan diameter
mencapai 16 mm, memiliki telinga tipis bermembran dan hampir tak
berambut.

Tarsius memiliki kuku yang memanjang menyerupai cakar yang
sering digunakan untuk grooming. Tarsius dapat memutar kepalanya
mendekati 360°, membuat Tarsius memiliki penglihatan yang luas.

Tarsius bancanus di dataran sunda mulai dari Borneo, Sumatera
bagian selatan, BangkaBelitung (digolongkan sebagai subspesies
Endangered), Kepulauan Karimata, Pulau Natuna Selatan, dan
beberapa pulau di sekitarnya



Jenis ikan kekayaan hayati

REVITALISASI SUMBER MATA PENCAHARIAN DAN PENDAPATAN MASYARAKAT
DARI KEGIATAN BUDIDAYA PERIKANAN

Produksi ikan
dalam caren 100 m x
S m (500 m2/caren)
= 93,5 kg x 8 caren
= 748 kg x Rp.25 ribu
= Rp. 18.700.000
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Fig. 3. Urogymnus cf. polylepis caught by local fishermen
on 7 January 2018 in Handil, Kutai Kartanegara, Kali-

mantan Timur, Indonesia (photograph by Ahmad
Rustam).
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Kerusakan ekosistem hutan

N

Kerusakan ekosistem perairan :

sungai, rawa, laut Permasalahan utama di

Pencemaran udara, global warming |nd0ne5ia
Banjir
Sampah

o U kW

Langkanya air bersih
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Dampak dan Relevansi SDGs amonss

Pilar Pembangunan Lingkungan SDGs

Selama masa pandemi COVID-19,
diperkirakan pertumbuhan emisi
GRK menurun akibat menurunnya
akivitas ekonomi dan penggunaan
bahan bakar fosil

Emisi CO, turun di China 2 50 NGANA
ketika lockdown diterapkan /0 d 1 P N

Menurunnya penggunaan
trasnsportasi publik yang
diproyeksikan terus berlangsung
hingga “new normal”

angkutan perkotaan Penumpang bs AKAP
(MRT, LRT, KRL, TJ) dan Kereta api

8,2% l 9,6%

88% 1 93%

Peningkatan kualitas udara
perkotaan dan kualitas air di
sejumlah negara

Air Quality Index 6 4
Jakarta menurun

Meningkatnya sampah plastik M.er_mrur_mya kegiata_n _dan as
medis dan non medis dari penggunaan mitigasi perubahan ||.<I|.n(13<|j?aéam
plastik sekali pakai dan peralatan medis HEey @ RehUEINaD otis)

Rata-rata volume Rata-rata volume lalu
lalu lintas di Jakarta lintas di Bandung Raya
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(PPRK) DALAM RPJMN 2020-2024

Dipresentasikan dalam Acara Kick-Off Meeting dan Sosialisasi Pembangunan Rendah Karbon Provinsi Jawa Barat
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Penurunan Emisi GRK Keparaton P
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menjadi salah satu Kerangka Ekonomi Makro
dalam RPJMN 2020-2024

5,7-6,0 0,360 - 0,374

2015-2018: 5,0 Mar 2019: 0,382

Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) (nilai) rget
{Paris Agreement)

7554 [ 27,3%

2018: 71,39 2018: 22,5%




Prioritas Perencanaan Pembangunan

Bappenas

dalam RPJMN 2020-2024

PN 1 PN 2 PN 3 PN 4 PN5 PN 6 PN7
Penguatan Mengembangkan Meningkatkan Membangun Memperkuat Membangun Memperkuat
Ketahanan Wilayah untuk SDM yang Kebudayaan Infrastruktur untuk = Lingkungan Hidup, Stabilitas

Ekonomi untuk Mengurangi Berkualitas dan dan Karakter Mendukung Meningkatkan Polhukhankam .
Pertumbuhan Kesenjangan dan Berdaya Saing Bangsa Pengembangan Ketahanan Transformasi
yang Berkualitas Menjamin Ekonomi dan Bencana, dan Pelayanan
Pemerataan Pelayanan Dasar Perubahan IKlim Publik

PP 1 PP 2 PP 3
Peningkatan Kualitas Lingkungan Hidup

! s "( KP1 KP2 . KP3 KP5

I Pembangunan Pemulihan ~n | Penanganan Rendah Karbon
1 i Gosral Lahan LIS Limbah, Pesisir & Laut

I Berkelanjutan Berkelanjutan

v T




Definisi dan Prinsip
Dasar Pembangunan
Rendah Karbon (PRK)

Pembangunan Rendah Karbon (PRK) adalah
sebuah paradigma pembangunan baru yang
mendorong pertumbuhan ekonomi dan sosial
melalui kegiatan pembangunan beremisi GRK
rendah dan optimalisasi eksploitasi SDA.

Pertumbuhan Ekonomi

Kesejahteraan Sosial Rendah Emisi GRK
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Feedback

NG DAMPAK

Prinsip dasar Perencanaan PRK mencangkup:

Penerapan Evidence-based Policies

Keikutsertaan carrying capacity (termasuk Emisi
GRK) sebagai komponen penting dalam
penyusunan perencanaan dan target nasional

Analisa trade-off menyeimbangkan tujuan
pembangunan ekonomi dan sosial dengan tujuan
pengelolaan lingkungan

Implementasi prinsip Holistic, Integrated, Thematic,
Spatial

Inklusifitas dalam penyusunan perencanaan dengan
stakeholders terkait




Indikator Terukur di dalam
Rencana Pembangunan Rendah Karbon

@
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Intensitas Emisi/Karbon Emisi/Penyerapan GRK

GHG
Carbon Energy Emission/ Activity Emission
Intensity Intensity Fuel Mix Removal Data Factor
CO, _ Energy X CO, co. —  Activity ___Co,
GDP GDP Energy 2 Unit Activity Unit
* Intensitas Emisi/ Karbon adalah jumlah emisi  Activity data adalah besaran kegiatan pembangunan
GRK per satuan output ekonomi, yang biasanya yang berpotensi mengeluarkan atau menyerap emisi
di ukur melalui PDB di tingkat nasional di satu wilayah dalam waktu tertentu.
 Intensitas energy adalah jumlah konsumsi Misalnya: Penanaman pohon 1 juta ha/tahun.
energi per unit PDB » Emission factor adalah rata-rata emisi GRK untuk
» Fuel mix adalah kandungan karbon dari suatu sumber emisi relative terhadap unit kegiatan
konsumsi energy di suatu negara pada sumber emisi yang sama.

Misalnya: Faktor Emisi Hutan Lahan
Kering Primer adalah 132,99 C ton/ha



Tahapan Penyusunan PRK Nasional & Daerah Separiten o

FASE 1

Model Berbasis Non-Spasial Model Berbasis Spasial
(System Dynamics) (Spatial Dynamics)

WS v /1 o 7
™ E:l:l:l 2010 2020 2025 2030 2035 2045
7
GOP Revenue
Resources Private
- Scarcity i Investment
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Investment 11

Memperkenalkan alat perencanaan
dinamika sistem yang memungkinkan
analisa trade-off sosial, lingkungan dan
ekonomi dalam berbagai skenario
pembangunan. Selanjutnya, hasil model
ini terintgrasi dalam RPJMN 2020-2024

FASE 2

Komponen 1 Komponen 2 Komponen 3 Komponen 4 Komponen 5
Memperkuat Pemantauan, Evaluasi Mekanisme Pembiayaan Penguatan Pendekatan Regional
Kebijakan PRK dan Pelaporan untuk Pelaku Usaha Komunikasi (dengan MoU)

Meningkatkan Mereplikasi
kesadaran penerapan PPRK di
pentingnya level nasional pada
pembangunan level perencanaan
berkelanjutan daerah

1. Kebijakan sectoral & Meningkatkan Pemantauan, Melaksanakan pilot
Peningkatan kapasitas Evaluasi dan Pelaporan nasional project mekanisme
2. Meningkatkan kapasitas terkait Pembangunan rendah pembiayaan yang inovatif
keWﬁJIbé}n pelaporan karbon serta platform terintegrasi untuk pelaku usaha dalam
Inter.na5|onal untuk memantau monitor LCDI lingkung pembanguna
. Meningkatkan model fase 1 yang melibatkan rendah karbon
PRK & kebijkan pemerintah dan NSA



Inklusi dan Penguatan PPRK di Daerah frmmin P

Inisiatif Pemerintah Daerah

Provinsi yang telah

menandatangani
MOU PPRK:

. Sulawesi Selatan
. Jawa Tengah

. Jawa Barat

. Papua Barat

. Papua

. Bali

N E

Komponen MoU

Penyusunan Rencana Kerja
Pembangunan Rendah Karbon
Daerah (RPRKD)

Peningkatan Sistem Pemantauan,
Evaluasi & Pelaporan (PEP)
Rencana Pembangunan Rendah
Karbon Daerah (RPRKD)

Persiapan dan Implementasi
Pembangunan Rendah Karbon
dengan Dukungan
BUMD/Swasta/ Donor

Komunikasi dan Sosialisasi
Pembangunan Rendah Karbon

Integrasi Kebijakan RPRKD
ke dalam Revisi RPIJMD



Mekanisme Pemantauan PRK Nasional & Daerah g

Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan Inventori Verifikasi
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B fembcmgunan Rendah Karbon
Pasca Pandemi COVID-19

, Menuju Ketahanan dan Keberlanjutan
‘ Pertumbuhan Ekonomi dengan konsep

| BUILDING BACK BETTER
p

Director of Environment, Ministry of National Development Planning/National Development Planning Agency (BAPPENAS)

>




Tentang Build Back Better

e » ol »

Apa itu Build Back Better?

Digunakan sejak tahun 2015 secara resmi dalam UN Sendai
Framework for Disaster Risk Reduction 2015-2030.

Build Back Better adalah paradigma yang umumnya digunakan
untuk pemulihan pasca bencana yang bertujuan untuk
menghindari terjadinya kondisi kerentanan semula (yang
lama) dan menjadikan proses pemulihan sebagai transformasi
menuju arah yang lebih baik, yang mencakup transformasi
sosial, ekonomi dan lingkungan.

Potensi dan Manfaat Build Back Better

« Membangun lebih tangguh (Building back stronger)
* Membangun lebih cepat (Building back faster)
* Membangun lebih inklusif (Building back more inclusively)

Building Back Better in Post-Disaster Recovery (GFDRR)

-
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« Banyak negara di dunia telah menyadari kebutuhan dan peluang

manfaat dari pemulihan yang berkelanjutan pasca pandemi
COVID.

* Fokus dimensi Build Back Better adalah pada kesejahteraan dan
inklusivitas.

Dimensi Kunci Build Back Better Pacapandemi COVID

Penyelarasan
dengan upaya
net-zero
GHG
emissions

Peningkatan
Ketahanan dan
Keberlangsungan

Penguatan
Ketahanan
Kesejahteraan Iklim
dan
Inklusivitas

rantai pasok

Pembangunan Pengurangan
Perubahan kepunahan

Perilaku secara Kehati
Inovatif

http://www.oecd.org/coronavirus/policy-responses/building-back-better-a-
sustainable-resilient-recovery-after-covid-19-52b86 9f5/




Build Back Befter dengan Pembangunan Rendah Karbon }g:z’::;::a"w
uniuk Menyeimbangkan Solusi Berbasis Alam

dan Pengentasan Kemiskinan

Tekanan ekonomi dapat mendorong masyarakat untuk kembali “menjarah” hutan dan sumber
daya alam

Diperlukan paket stimulus yang tepat untuk menghindari deforestasi dan menciptakan
keseimbangan antara solusi berbasis alam sekaligus sebagai upaya pengentasan kemiskinan.

Rehabilitasi hutan dan lahan Pengurangan deforestasi dengan
kritis dengan penanaman di penguatan komunitas masyarat di
area hutan produksi dan area konservasi

penerapan perhutanan
sosial




Contoh implementasi Build Back Better di tingkat tapak:

Rehabilitasi Mangrove di Lahan Bekas Tambang Timah
Menjadi Kawasan Ekowisata

PNy g7
- ; ;\"’y&, .

Rp 50-65 Jt

Per bulan tambahan
pendapatan bagi kelompok
pengelola ekowisata

Manfaat
Ekonomi

50 ha

Rehabilitasi hutan
mangrove di lahan
bekas penambangan

Manfaat
Lingkungan

164 orang

menerima manfaat langsung
dan sebagian merupakan bekas
penambang timah lokal yang

beralih kepada green job

--------------------------------------------------------------------------
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menciptakan green job, peningkatan tambahan
pendapatan sekaligus menurunkan emisi GRK

Rp 21,9 m

Sumber pendanaan yang
dapat ditarik dari investasi
awal senilaiRp 2 M

Potensi Penurunan
Emisi GRK dari
rehabilitasi area bekas
tambang menjadi hutan
mangrove

Membangun Kolaborasi
& Sinergi antara K/L,
pemda dan universitas




Build Back Better e o/
Pengelolaan Hutan

Tantangan keterbatasan anggaran mengakibatkan kompetisi pengalokasian anggaran
pada berbagai sektor untuk memacu pertumbuhan ekonomi.

Build Back Better
dilakukan dengan
tetap memberikan
perhatian terhadap

pemulihan lahan Rehabilitasi hutan dan lahan Pengurangan laju deforestasi
3 S kritis melalui penanaman melalui pemberdayaan
berkelanJUtan melalui: pada hutan produksi masyarakat di kawasan konservasi

Paket ekonomi harus diarahkan kepada avoid deforestation,
mencegah masyarakat melakukan deforestasi

akibat tekanan ekonomi, serta menghindarkan hutan

gg::;n Melalui Pembangunan Rendah Karbon sebagai common pool resources
BETER  KAMIS, 28.05.2020 | v secss

s Pemulihan Ekonomi & Sosial Pasca COVID-19




Hementersriarn PPN
Bappermnas

Pembangunan Rendah Karbon:

Perubahan Paradigma Vienuju
Perekonomian Hijau di Indonesia

—



MENUJU PEREKONOMIAN INDONESIA YANG KUAT,

__ADIL DAN RENDAH KARBON
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Reel ?

1. Mempercepat transisi menuju sumber
enerEi terbarukan dan menjauh dari
batubara. Secara khusus menaikkan porsi
bauran energi terbarukan menjadi 30%

pada 2045

2. Meningkatkan efisisensi energi . Secara
khusus, intensitas energi (ratio permintaan
energi dengan PDB) DITURUNKAN menjadi
rata-rata 3,5% per tahun hingga 2045

3. Pelaksanaan menyeluruh MORATORIUM
ijin kehutanan, sawit, tambang, dan lahan
gambut. Hutan primer, lahan gambut dan
mangrove dapat meningkatkan ketahanan
terhadap perubahan iklim, mendukung
keanekaragaman hayati, dan menyerap
emisi karbon.




4. Meningkatkan target reforestasi menjadi @
lebih dari tiga kali lipat, mencapai lebih dari

1 juta hektar per tahun pada 2024. , Produlcit Lingkungan

5. Meningkatkan komitmen untuk -

mencapai target terkait air, perikanan, dan
keanekaragaman hayati, sebagaimana
ditetapkan oleh Target AICHII, Protokol
Nagoya, Konvensi Kenekaragaman Hayati,
IBSAP 2015-2020.

6. Meningkatkan produktivitas lahan
sebesar 4% per tahun, sehingga mendorong
petani Indonesia untuk menanam lebih
banyak pangan untuk lebih banyak
penduduk, dengan sumberdaya dan lahan
vang lebih sedikit.

%




Tindakan Pemerintah

Perhutanan Sosial : “Hutan Desa”, Kelola Kawasan,
Kelola Usaha, Kelola Kelembagaan dan Kelola SDM
dirumuskan melalui PCP (Desa Merancar Julu, Tapsel,
Cl, 2016); KPHD Sungai Duo Desa Jangkat, KPHD Koto
Malelo Sungai Seluang Desa Beringin Tinggi- Sumut?).

Kawasan Industri Hijau: Cleaner Production di Jawa,
Food Estate Development di lahan gambut: Kalteng (?)

Multiusaha : Memanfaatkan hasil hutan non kayu,
membangun wisata alam: multiusahapada aereal kerja
IUPHH.HA Kab. Berau HutaBarat- Kaltim

Landfill mining “ TPA Bantar Gebang” ; Pelarangan
penggunanan kantong plastik

Sistem Informasi Kebakaran Hutan (SIPAKAR HUTAN
Sumsel). https://s.id/sipakarhutan_apk

Pengelolaan transportasi yang ramah lingkungan:
penggunaan energi terbarukan (fuel cell)

Pengelolaan limbah cair : pemanfaatan alga sebagai
adsorben logam berat
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8. Kebijakan pemantauan emisi: e-reporting
dan e-monitoring emisi industri (SIMPEL
dan SISPEK); Edaran Dirjen PPKL No.
S.101/PPKL/SET/SE.1/4/2020

9. Konservasi sumberdaya air: Pemanenan
air hujan

10. Transportasi: penggunaan bahan bakar
ramah lingkungan, penguatan trasportasi




Terima kasih




